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Pembahasan yang akan dilal..'llkan tcrhadap judul skripsi ini adalah sckitar 
aspek-aspek yang berhubungan dengan pengemis dan gelandangan ditinjau dari 
sudut kriminologi. Artinya seberapa besar potensi latar belakang pengemis dan 
gelandangan sebagai penyebab timbulnya kcjahatan. 

Untuk membahas skripsi ini maka diajukan pennasalahan yairu mengapa 
gelandangan dan pengemis mcngalami peningkatan setiap tahunnya dan 
bagaimana timbulnya kejahetan dihubungkan dengan perilaku gelandangan den 
pengemis. 

Unruk membahas pcnnasalahan tersebut maka dilakukan penclitian secara 

kepustakaan dan penelitian lapangan pada Polsekla Medan Baru. 
Dari hasil penelitian dan pembahasan maka diketahui Faktor yang sangal 

potensial menyebebkan terjadinya gelwidangan dan pengemis pada dasamya 
adalah fak:tor kemiskinan, dimana dengan adanya kemiskinan tersebut masyarakat 
tidak lagi mampu memenuhi kebutuhan.nya schari-har1 baik iru pangan, sandang 
dan papan, sehingga berakibat mereka menjadi pengemis dan gelandangan. Upaya­
upaya penanggulangan ager tidak terjadi gelandangan dan pengemis : Usaha 
preventif yairu usaha secera terorganisir yang meliputi penyuluhan, bimbingan, 
latihan dan pendidikan, pemberian ban1uan, pengawasan, serta pembinaan lebih 
lanjut kepada berbagai pihak yang ada hubungannya dengan pergelandangan dan 
pengemisan, sehingga akan tercegah terjadinya. Usahe represif yaitu usaha-usaha 
yang terorganisir, bai.k melalui Jembaga maupun bukan dengan maksud 
menghilangkan pergelandangan dan pengemisan sertn mencegah meluasnye di 
dalam masyarakat. Usaha rehabilitatif, yairu usaha-usaha yang terorganisir 
meliputi usaha-usaha penyantunen, pemberian latihan dan pendidikan. pemulihan 
kemampuan dan penyaluran kembali baik ke daerah-daerah pennukiman baru 
melalui transmigrasi maupun ke tengah-tengah masyarakat pengawasan serta 
pembinaan lanjut, sehingga dengan demikian para gelandangan dan pengemis, 
kembali memiliki kemampuan Wltuk hidup secara layak scsuai dengan martebat 
manusia sebagai werga negara Republik fndonesia. 
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